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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Tanaman obat  telah lama digunakan sebagai salah satu upaya 

untuk mengatasi masalah kesehatan, hampir setiap masyarakat Indonesia 

pernah menggunakan tumbuhan obat dalam menyembuhkan penyakit 

(Mohamad et al., 2020). Menurut Undang-undang No. 36 Tahun 2009 

tentang Kesehatan disebutkan bahwa yang dimaksud dengan obat 

tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 

tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau 

campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan 

untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang 

berlaku di masyarakat. 

 Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai obat antara lain 

songgolangit (Tridax procumbens L.). Tanaman ini tumbuh liar di daerah 

tropis dan sering dianggap sebagai gulma, namun memiliki berbagai 

manfaat kesehatan. Di banyak negara di Afrika, Asia Selatan, dan Asia 

Tenggara, songgolangit telah lama digunakan sebagai minuman 

tradisional untuk menyembuhkan penyakit radang selaput lendir hidung, 

diare, disentri, mencegah rambut rontok dan meningkatkan pertumbuhan 

rambut (Andriana et al., 2019). Senyawa bioaktif dalam songgolagit  

seperti flavonoid, saponin, dan polifenol yang berkontribusi terhadap 

aktivitas antimikroba, anti-inflamasi, dan hemostatik (Beck et al., 2018).  

Fenol sederhana, antarquinon, asam folat, kumarin, flavonoid, 

ligan, tannin, dan senyawa fenolik lainnya adalah senyawa metabolit 

sekunder yang banyak ditemukan pada tumbuhan (Harborne, 1987). 

Cincin aromatik senyawa fenolik terdiri dari satu atau lebih gugus 

hidroksil (OH) dan gugus penyetarannya. Kebanyakan senyawa fenol 

memiliki lebih dari satu gugus hidroksi, yang disebut polifenol 

(Karadeniz et al., 2005). Kemampuan untuk meniadakan radikal bebas 

dan peroksidasi, senyawa fenolik telah dikenal memiliki sifat biologi 

sebagai antioksidan dan berfungsi dengan baik dalam menghambat 

oksidasi lipid. Selain itu, fenol juga memiliki sifat, seperti bakteriosid, 

antimetik, antihelmintik, antiasmatik, analgetik, antiinflamasi, 

meningkatkan motilitas usus, dan antimikroba (Andarwulan, N.; 

Faradilla; Fitri, 2012).  
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Fenol merupakan senyawa  yang larut dalam air panas yang 

memiliki rasa sepat dan pahit (Sriyadi, 2012). Analisis fenol dapat 

dilakukan dengan menggunakan Spektrofotometri UV-Vis. Kelebihan 

instrumen ini adalah dapat digunakan untuk menganalisis berbagai zat 

dengan ketelitian yang tinggi, cepat dan tepat, dan untuk kuantitas zat 

yang sangat kecil (Karlinasari et al., 2014). Selain itu,  gugus hidroksi 

pada komponen fenolik dengan reagen Folin Ciocalteu menghasilkan 

warna biru yang dapat dilihat dengan Spektrofotometri UV-Vis (Alfian 

& Susanti, 2012).  

Dalam penelitian ini, ekstraksi dilakukan dengan ekstraksi 

bertingkat dengan tujuan untuk memisahkan ekstrak berdasarkan sifat 

kepolarannya. Ekstraksi bertingkat dilakukan dengan menggunakan dua 

atau lebih pelarut, dimulai dengan pelarut non polar (n-heksana), pelarut 

semi polar (etil asetat), dan pelarut polar (etanol 70%). Pelarut n-heksana 

akan menarik senyawa non-polar seperti halnya etil asetat akan menarik 

senyawa semi polar sehingga diharapkan etanol 70% akan mudah 

menarik senyawa fenol polar tanpa terganggu oleh senyawa golongan 

lain dengan begitu senyawa tanaman dapat terdistribusi tergantung dari 

polaritas pelarut yang digunakan (Permadi et al., 2015). Pelarut, n-

heksan memiliki nilai indeks polaritas 0,1 pelarut  etil asetat sebagai nilai 

indeks polaritasnya sebesar 4,4 (Mangindaan & Lesnussa, 2013) dan 

etanol memiliki nilai indeks polaritas sebesar 5,2. Semakin besar nilai 

konstanta maka pelarut semakin polar (Ernawati & Noviyanti, 2020).  

Tanaman songgolangit memiliki banyak aktivitas biologis. Sifat 

alelopati dan larvasida yang kuat ditunjukkan oleh ekstrak etil asetat 

tanaman ini. Ekstrak metanol dan etanol menunjukkan sifat anti-

hiperglikemik, anti-jamur, anti-leshmanial, dan hepatoprotektif; ekstrak 

etil asetat menunjukkan sifat anti-inflamasi, anti-siklooksigenase, dan 

antioksidan. Aktivitas antikoagulan, anti-hepertic, dan antibakteri 

ditemukan pada ekstrak aseton herbal ini (Andriana et al., 2019).  

Tanaman songgolangit mengandung senyawa fenolik yaitu timol, 

eugenol, asam galat, dan isobutyl galat dalam ekstrak methanol dan 

etanol (Andriana et al., 2019). Dari penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa tanaman songgolangit yang mengandung senyawa fenol. Menurut 

penelitian Imani (2018) tanaman songgolangit (Tridax procumbens L.) 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, steroid, saponin dan tanin. 
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Sedangkan Pradesh (2019) menyatakan tanaman Tridax procumbens L. 

mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, tanin, dan fenol.  

Penetapan kadar fenol total pada ekstrak daun songgolangit 

masih belum banyak dilakukan di Indonesia. Seperti pada penelitian 

sebelumnya, dimana kadar fenol total tertinggi pada ekstrak etil asetat 

bekatul sorgum, disusul ektrak etanol 96% dan terendah ekstrak n-

heksan (Sukmawaty & Afni, 2019). Menurut penelitian Puspitasari et al. 

(2019) dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa kandungan total 

fenol yang tertinggi yaitu terdapat dalam ekstrak etanol, dibandingkan 

dengan ekstrak etil asetat dan ekstrak n-heksan.  

Berdasarkan uraian tersebut maka akan dilakukan penelitian 

untuk mengetahui kadar fenol total pada ekstrak daun songgolangit 

(Tridax procumbens L.) dengan metode ekstraksi bertingkat n-heksan, 

etil asetat, dan etanol.  

 B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah:  

1) Berapakah kadar fenol total pada ekstrak n-heksan, etil asetat dan 

etanol pada daun songgolangit (Tridax procumbens)? 

2) Manakah kadar fenol tertinggi yang diperoleh antara ekstrak n-

heksan, etil asetat, dan etanol daun songgo langit (Tridax 

procumbens)? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1) Untuk mengetahui kadar fenol total pada ekstrak n-heksan, etil asetat 

dan etanol pada daun songgolangit (Tridax procumbens) 

2) Untuk mengetahui kadar fenol tertinggi yang diperoleh antara 

ekstrak n-heksan, etil asetat, dan etanol daun songgo langit (Tridax 

procumbens) 
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D. Kegunaan Penelitian 

  Kegunaan penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan 

kadar fenol total yang terkandung pada daun songgolangit dan 

memberikan referensi bagi penelitian selanjutnya dalam pengembangan 

penggunaan tanaman tradisional untuk pengobatan herbal. Dan bagi 

masyarakat diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 

tanaman obat herbal songgolangit (Tridax procumbens) sehingga dapat 

mengetahui kegunaan atau manfaat daun songgolangit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


